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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan sumber
daya manusia yang berkualitas. Di era modern, tuntutan terhadap
pencapaian standar akademik yang tinggi semakin meningkat,
menempatkan siswa pada posisi yang rentan terhadap berbagai tekanan.
Salah satu dampak psikologis yang paling umum dialami siswa dalam
lingkungan pendidikan adalah stres akademik. Stres akademik dapat
didefinisikan sebagai kondisi ketegangan atau tekanan yang dialami siswa
akibat tuntutan akademik yang dianggap melebihi kapasitas diri mereka.
Gejalanya dapat berupa kecemasan, kelelahan, kesulitan berkonsentrasi,
hingga masalah fisik seperti sakit kepala atau gangguan tidur.*

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), siswa berada dalam
fase perkembangan yang unik dan rentan. Secara psikologis, mereka
memasuki masa remaja awal, sebuah periode yang ditandai dengan
perubahan hormonal, pencarian identitas diri, dan peningkatan kepekaan
terhadap lingkungan sosial. Secara akademis, mereka menghadapi transisi
dari model pembelajaran sekolah dasar yang lebih sederhana ke kurikulum
yang lebih padat dan menuntut analisis kritis. Kombinasi antara tantangan
perkembangan internal dan peningkatan tekanan akademik eksternal ini
menjadikan siswa SMP sebagai populasi yang berisiko tinggi mengalami
berbagai permasalahan psikologis terkait sekolah.

Konstelasi tuntutan akademik yang tinggi ini pada akhirnya bermuara
pada sebuah fenomena psikologis yang dikenal sebagai stres akademik.
Stres akademik dapat didefinisikan sebagai persepsi subjektif siswa
terhadap ketidakseimbangan antara tuntutan akademik yang diterima

dengan sumber daya yang dimiliki untuk memenuhinya, yang berimplikasi
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pada munculnya respons negatif baik secara fisik, emosional, maupun
kognitif. Fenomena ini bukanlah hal yang sepele, karena jika tidak dikelola
dengan baik, dapat mengganggu proses belajar dan menghambat
pencapaian potensi optimal siswa.

Kondisi ini secara khusus relevan dalam konteks SMPN 2
Tulungagung, yang dikenal sebagai salah satu sekolah favorit di
wilayahnya. Status sebagai sekolah favorit seringkali membawa
konsekuensi berupa standar akademik yang lebih tinggi, persaingan antar
siswa yang lebih ketat, serta ekspektasi yang besar dari pihak sekolah, guru,
dan orang tua. Siswa yang berhasil masuk ke sekolah ini secara implisit
dituntut untuk mempertahankan citra keunggulan, yang dapat menjadi
sumber tekanan psikologis yang signifikan. Oleh karena itu, diindikasikan
bahwa siswa di lingkungan seperti ini memiliki potensi yang lebih besar
untuk mengalami stres akademik dibandingkan dengan siswa di lingkungan
sekolah dengan tingkat kompetisi yang lebih rendah.?

Meskipun sumber stres (stresor) bersifat eksternal, respons individu
terhadap stresor tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal. Dua
variabel internal yang krusial dalam memoderasi persepsi dan respons
terhadap stres adalah motivasi berprestasi dan efikasi diri. Motivasi
berprestasi menjadi motor penggerak siswa dalam menghadapi tantangan,
sementara efikasi diri menjadi fondasi keyakinan mereka untuk mampu
mengatasi tantangan tersebut. Dengan demikian, mengkaji bagaimana
kedua variabel ini berinteraksi dan memengaruhi stres akademik di
lingkungan yang kompetitif seperti SMPN 2 Tulungagung menjadi sebuah
langkah penting untuk memahami dinamika kesejahteraan psikologis siswa.

Gejala stres akademik yang dialami siswa dapat termanifestasi dalam
berbagai aspek. Secara kognitif, siswa yang mengalami stres seringkali

menunjukkan kesulitan untuk berkonsentrasi di kelas, mudah lupa terhadap
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materi yang baru dipelajari, dan mengalami "mental block" saat
mengerjakan ujian.® Mereka juga cenderung memiliki pola pikir negatif,
seperti terus-menerus khawatir tentang kegagalan, membandingkan diri
secara tidak sehat dengan teman-temannya, dan meragukan kemampuan
intelektual mereka sendiri, yang pada akhirnya dapat menurunkan performa
akademik mereka.*

Dari sisi perilaku dan emosional, gejala stres akademik seringkali
terlihat dari perubahan suasana hati yang drastis, seperti menjadi lebih
mudah marah, cemas, atau sedih. Beberapa siswa mungkin menunjukkan
perilaku menghindar (avoidance), seperti menunda-nunda mengerjakan
tugas (prokrastinasi), sering absen dari sekolah dengan alasan tidak jelas,
atau menarik diri dari interaksi sosial dengan teman sebaya. Hilangnya
minat terhadap hobi atau kegiatan ekstrakurikuler yang sebelumnya disukai
juga bisa menjadi indikator kuat bahwa siswa sedang berada di bawah
tekanan akademik yang berat. (Salmela-Aro & Tynkkynen, 2012).

Stres akademik juga dapat bermanifestasi secara fisik atau somatis.
Siswa mungkin sering mengeluhkan sakit kepala, pusing, nyeri perut, atau
gangguan pencernaan tanpa adanya penyebab medis yang jelas.®> Gangguan
pola tidur, seperti insomnia atau justru tidur berlebihan (hipersomnia), serta
perubahan nafsu makan juga merupakan respons fisiologis umum terhadap
stres yang berkepanjangan. Gejala-gejala fisik ini menunjukkan bahwa
dampak stres akademik tidak hanya menyerang mental, tetapi juga
kesehatan jasmani siswa secara keseluruhan.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara tidak terstruktur yang
dilakukan peneliti pada bulan Mei 2025 di lingkungan SMPN 2
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Tulungagung, gejala-gejala tersebut terkonfirmasi. Peneliti mengamati
beberapa siswa yang tampak lesu dan kurang bersemangat saat jam istirahat,
serta diskusi di antara mereka yang seringkali berpusat pada kekhawatiran
tentang tugas dan ujian yang akan datang. Dalam wawancara singkat dengan
tiga orang siswa kelas V111, mereka mengaku sering merasa tertekan oleh
target nilai dan tumpukan pekerjaan rumah. Lebih lanjut, wawancara
dengan salah seorang Guru Bimbingan dan Konseling (BK) di sekolah
tersebut menguatkan temuan ini. Beliau menyatakan bahwa jumlah siswa
yang datang untuk berkonsultasi dengan keluhan cemas, sulit tidur, dan
kehilangan motivasi belajar menunjukkan tren peningkatan dalam dua tahun
terakhir.

SMPN 2 Tulungagung dipilih sebagai lokasi penelitian dengan
beberapa pertimbangan strategis. Pertama, sekolah ini memiliki reputasi
sebagai salah satu SMP Negeri unggulan di Kabupaten Tulungagung, yang
secara inheren menciptakan lingkungan akademik yang sangat kompetitif.
Ekspektasi dari pihak sekolah, orang tua, dan siswa sendiri untuk
mempertahankan prestasi cenderung lebih tinggi, sehingga potensi
terjadinya stres akademik di kalangan siswa juga lebih besar. Kedua, hasil
observasi dan wawancara awal yang telah diuraikan di atas memberikan
indikasi kuat bahwa fenomena stres akademik merupakan masalah yang riil
dan relevan di sekolah ini. Ketiga, pihak sekolah menunjukkan keterbukaan
dan memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan pengumpulan data,
yang merupakan faktor penting bagi kelancaran penelitian.

Salah satu akar penyebab tingginya tingkat stres akademik di
kalangan siswa diduga berasal dari rendahnya motivasi berprestasi.
Menurut teori McClelland, individu dengan motivasi berprestasi rendah
cenderung melihat tugas-tugas sebagai beban atau ancaman, bukan sebagai
kesempatan untuk berkembang. Siswa dalam kategori ini akan mudah
merasa cemas saat dihadapkan pada ujian atau tugas yang sulit, karena fokus

mereka adalah pada potensi kegagalan, bukan pada proses pencapaian.®
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Kurangnya dorongan internal untuk meraih keunggulan ini membuat
mereka lebih rentan terhadap perasaan tertekan ketika standar akademik
yang ditetapkan terasa di luar jangkauan mereka.

Faktor penyebab krusial lainnya adalah tingkat efikasi diri yang
rendah. Efikasi diri, sebagaimana dikonsepkan oleh Bandura (1997), adalah
keyakinan seseorang terhadap kapasitasnya untuk menjalankan tugas
hingga berhasil.” Siswa dengan efikasi diri rendah cenderung meragukan
kemampuan mereka sendiri bahkan sebelum mencoba. Ketika menerima
tugas yang menantang, mereka sudah mengantisipasi kegagalan, yang
secara langsung membangkitkan kecemasan dan stres. Persepsi bahwa diri
tidak mampu inilah yang menjadi stresor internal yang kuat, membuat
tuntutan akademik yang objektif terasa jauh lebih berat dan mengancam.

Kombinasi antara motivasi berprestasi yang rendah dan efikasi diri
yang rendah menciptakan kondisi psikologis yang paling rentan terhadap
stres akademik. Siswa tidak hanya kekurangan dorongan untuk memulai
atau bertahan dalam tugas-tugas akademik (motivasi rendah), tetapi juga
tidak memiliki keyakinan bahwa usaha mereka akan membuahkan hasil
(efikasi diri rendah).® Kondisi ini dapat mengarah pada siklus negatif:
keraguan diri menyebabkan penghindaran tugas, yang kemudian
menghasilkan performa buruk, yang pada gilirannya semakin memperkuat
keyakinan bahwa diri tidak mampu dan semakin menurunkan motivasi.
Siklus inilah yang diduga menjadi penyebab utama mengapa banyak siswa
merasa terjebak dalam stres akademik yang kronis.

Urgensi pelaksanaan penelitian ini terletak pada dampak signifikan
yang ditimbulkan oleh stres akademik terhadap kesejahteraan siswa secara
holistik. Stres yang tidak terkelola dapat berujung pada masalah kesehatan

mental yang lebih serius seperti depresi dan gangguan kecemasan, serta
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dapat menyebabkan burnout akademik yang mematikan semangat belajar
siswa.® Mengidentifikasi faktor-faktor internal seperti motivasi berprestasi
dan efikasi diri sebagai "benteng pertahanan” psikologis menjadi langkah
preventif yang krusial. Dengan memahami pengaruh kedua faktor ini,
dapat dirancang intervensi dini yang bertujuan untuk memperkuat
resiliensi siswa dalam menghadapi tekanan akademik.

Bagi institusi pendidikan seperti SMPN 2 Tulungagung, penelitian
ini memiliki urgensi praktis yang tinggi. Hasil penelitian dapat menjadi
landasan data (evidence-based) bagi para pemangku kebijakan di sekolah,
terutama guru Bimbingan dan Konseling (BK), untuk mengembangkan
program yang lebih terarah. Alih-alih hanya berfokus pada peningkatan
prestasi akademik secara kaku, sekolah dapat merancang program untuk
meningkatkan motivasi intrinsik dan membangun efikasi diri siswa.
Langkah ini akan menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya
unggul secara akademis, tetapi juga sehat secara psikologis.

Secara keilmuan, penelitian ini mendesak untuk dilakukan guna
mengisi celah literatur (research gap) mengenai dinamika stres akademik
pada siswa SMP di konteks sekolah favorit di Indonesia. Sebagian besar
penelitian mungkin berfokus pada mahasiswa atau siswa SMA, sementara
fase SMP yang kritis seringkali kurang mendapat perhatian. Dengan
demikian, temuan dari penelitian ini akan memberikan kontribusi yang
berharga bagi pengembangan ilmu psikologi pendidikan di Indonesia,
serta menyediakan model analisis yang dapat direplikasi atau

dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti lain di masa depan.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dapat
diidentifikasikann beberapa masalah sebagai berikut:

1. Motivasi berprestasi pada siswa SMPN 2 Tulungagung bervariasi.
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Stres akademik diduga mempengaruhi motivasi berprestasi dan efikasi
diri siswa, namun belum diketahui seberapa besar pengaruhnya.
Stres akademik diperkirakan menjadi moderator dalam hubungan antara
motivasi berprestasi dan efikasi diri.

Seperti yang sudah diuraikan, terdapat banyak masalah yang

teridentifikasi, maka peneliti perlu mengeksplorasi keterkaitan antara

motivasi berprestasi, efikasi diri, dan stres akademik guna merumuskan

solusi yang tepat dalam menjaga keseimbangan antara pencapaian

akademik dan kondisi kesehatan mental siswa.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan dalam
penelitian ini:
1. Bagaimana tingkat motivasi berprestasi pada siswa SMPN 2

Tulungagung?

Bagaimana tingkat efikasi diri pada siswa SMPN 2 Tulungagung?
Bagaimana tingkat stres akademik pada siswa SMPN 2 Tulungagung?
Apakah motivasi berprestasi berpengaruh terhadap stress akademik
pada siswa SMPN 2 Tulungagung?

Apakah efikasi diri berpengaruh terhadap stress akademik pada siswa
SMPN 2 Tulungagung?

Seberapa besar pengaruh tingkat motivasi berprestai dan efikasi diri

terhadap stres akademik pada siswa SMPN 2 Tulungagung?

D. Tujuan Penelitian

1)

2)

3)

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui tingkat stres akademik pada siswa SMPN 2
Tulungagung?
Untuk mengetahui tingkat motivasi berprestasi pada siswa SMPN 2
Tulungagung?
Untuk mengetahui tingkat efikasi diri pada siswa SMPN 2

Tulungagung?



4) Untuk mengetahui motivasi berprestasi berpengaruh terhadap stres
akademik pada siswa SMPN 2 Tulungagung?

5) Untuk mengetahui efikasi diri berpengaruh terhadap stres akademik
pada siswa SMPN 2 Tulungagung?

6) Untuk mengetahui motivasi berprestasi dan efikasi diri berpengaruh
terhadap stres akademik pada siswa SMPN 2 Tulungagung.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran untuk berbagai pihak, antara lain:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
psikologi pendidikan dan psikologi kesehatan.

b. Memperkaya literatur yang mengkaji hubungan antara motivasi
berprestasi dan stres akademik, dengan menambah perspektif dari
konteks siswa di SMPN 2 Tulungagung.

c. Memperkuat atau memodifikasi teori-teori yang ada mengenai
bagaimana motivasi berprestasi mempengaruhi tingkat stres
individu, serta membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi kedua variabel ini dalam setting akademik tertentu.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini membantu siswa memahami pengaruh motivasi
berprestasi terhadap stres akademik sehingga mereka dapat
mengelola keduanya dengan lebih baik dan mencapai
keseimbangan antara prestasi dan kesejahteraan psikologis.

b. Institusi dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk merancang
kebijakan atau program dukungan seperti konseling, pelatihan
manajemen stres, dan program keseimbangan akademik untuk
membantu siswa mengatasi tekanan akademik dengan lebih baik.

c. Penelitian ini bisa menjadi dasar pengembangan program kesehatan

mental yang lebih efektif di kampus, guna memastikan bahwa



motivasi berprestasi yang tinggi tidak menyebabkan dampak
negatif pada kesejahteraan siswa.



